CEPEMIMPINAN DALAM



SEpemir pinan dan Manajemen
Seringkali disamakan
Penge lan /a oleh banyak
orang, padahal dua makna
sebuf memlnu perbedaan,
dimana kepemimpinan
me mpunyai makna yang lebih
luas dibandingkan dengan
Kepemimpinan
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asi yang ketat,
>mantau hasil

1 perbandingan
rencana

ohn Kotter dari
Harvard Busines School

= Kepemimpinan,

sebaliknya,
menyangkut
menetapkan arah
dengan menyusun satu
visi masa depan;
kemudian mereka
menyatukan orang-
orang dengan
mengkomunikasikan
visi ini dan mengilhami
mereka agar mampu
mengatasi rintangan-
rintangan.



vt House dari Wharton School pada
Iniversity of pennsylvania

rnya setuju ketika dia mengatakan
jer menggunakan wewenang

visi dan strategi yang disajikan oleh para
pemimpin, koordinasi dan pembentukan staf
organisasi, dan penanganan maslah harian.



|ES l""‘| QOtter dan House memberikan definisi
sdastentang kedua istilah tersebut, baik
m m.u,).m para manajer yang berpraktik
;.::rln_J dalkmengenali perbedaan tersebut.
Oleh karena itu Kita perlu menyajikan
kepau kedalam cara yan dapat
nenangkap bagaimana kepemimpinan
digunakan dalam teori dan praktik.




difa mendefinisikan kepemimpinan sebagai
cerarmpuan untuk mempengaruhi kelompok menuju
Jeneapalan sasaran. Sumber dari pengaruh ini
du,w‘r oersitat formal, seperti yang disajikan oleh
<epemilikantperifngkat manajerial dalam organisasi.
“arena ;mgm \andjemen muncul bersama sejumlah
IAgKkat wewenang yang dirancang secara formal,
seseorang dapat menjalankan kepemimpinan
sermata-mata karena karena kedudukannya dalam
It ganisasi ifu. fefapi fidak semua pemimpin ifu
mandjersidan sebaliknya, fidak semua manajer itu
mlmpm anya karena organisasi memberikan
pada mana jernya hak formal fterfentu fidak
menjadi Jamman bahwa mereka akan mampu
memimpin secara efektif



Jrganisasi membutuhkan kepemimpinan dan
nanajemensyang kuat unfuk meraih efekfivitas
/ang J;m;u] Dalam dunia yang dinamis
déwasa ini, Kitamembutuhkan pemimpin untuk
fienantang statusquo, menciptakan visi tfentang
nasadepan, dan memberikan inspirasi kapada
bara nggm‘a or'ganisasi agar bersedia
uuu,_p- wvisi ifu. kita juga menuntut para
anaje merumuskan rencana secara rinci,

r encinak n strukfur organisasi yang ef:snen
dan mengawasi operasi dari hari ke hari.




SEpemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi
OeraKuNorang lain atau seni mempengaruhi perilaku
NanusSIasbaikiperorangan maupun kelompok dalam rangka
encapatansitytanis kepemimpinan fidak harus diikat oleh
afuran=aturan suafu birokrasi terfentu.

Apabila kepemimpinan dibatasi oleh aturan-aturan
Sirokrasi tertentu dan dimn oleh suatu organisasi
[erdentt, maka dinamakan manajemen. Fungsi-fungsi
SEperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan merupakan fungsi pokok yang tidak dapat
dipisahkan, disinilah kepemimpinan didalam manajemen
™ ' mulai dilaksanakan



ipinan Dalam Manajemen

adalah proses perencanaan,
ian, pengarahan dan
a-usaha para anggota

| gunaan sumberdaya-
erdaya organisasi lainnya agar
a1 tu'éuan organisasi yang telah
an (Stoner).

men sebagai seni dalam

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain
(Mary Parker Follet).

-



Adasbeberapa pokok bahasan didalam ilmu
Tanajemen yang harus kita pahami, untuk
dapatamemahami kepemimpinan dalam
Tiandajemenssuatu organisasi/perusahaan,
adalah :

wPemahaman manftaat manajemen dalam
:‘ suatu or ISaSI.

2. Definisi VEGE (]
5¢ lingkatan-tingkatan manajemen
4, Fungsi-fungsi manajemen

5. Kegiata-kegiatan manager




VMIANEAAT MANAJEMEN

n dibutuhkan oleh semua organisasi, karena
jemen, semua usaha akan sia-sia dan
juan akan lebih sulit. Ada tiga alasan

Untuk mencapari fujuan. Manajemen dibutuhkan untuk
encapai tujuan organisasi dari pribadi.

ifuk menjaga keseimbangan diantara tyjuan-tyjuan
ng saling bertentangan. Manajemen dibutuhkan

uk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan,
sarana-sarana dan kegiatan-kegiatan yang saling
bertentangan dan pihak-pihak yang berkepentingan
dalam organisasi, seperti pemilik dan karyawan,
maupun kreditur, perdagangan, masyarakat
pemerintah.



"~ Efisiensi dan Efektifitas

si adalah kemampuan untuk

aikan suatu pekerjaan dengan benar.
an konsep matematik, atau
1itungan ratio, antara keluaran
sukan (Input).

h

ang manajer efisien adalah seorang yang
ncapai keluaran lebih tinggi (hasil,

uctifitas, performance) dibandingkan
dengan masukan-masukan (tenaga kerja, bahan,
uang, mesin dan waktu,) yang digunakan.
manajer disebut efisien bila dapat
memaksimumkan keluaran dengan jumlah
masukan yang terbatas.




Sfektifitas merupakan kemampuan

ntoidmemilin fujuan yang tepat atau

peralataniyang dapat unftuk pencapaian
fujuan yangstelah ditetapkan.

SE0IC ,g"maﬂajer' efektif dapat memilih

bekerjaan yang harus dilakuatau metode

cara) yang fepat untuk mencapai tujuan.



INISI MANAJEMEN

ker Follet mendefenisikan manajemen
. dalam menyelesaikan pekerjaan

7. Devinisi ini mengandung arti
jer mencapai tujuan-tujuan
gaturan orang-orang lain
rbagai tugas yang

kin diperlukan, atau berarti dengan tidak
ukan tugas-tugas itu sendiri.



stoner

en adalah proses perencanaan,

iIsasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
ggota organisasi lainnya sdan penggunaan
umbrr daya organisasi lainnya agar
encapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

ri devinisi di atas terlihat bahwa Stoner telah

nggunakan kata proses, bukan seni. Mengartikan

anaLemen sebagai seni mengandung arti bahwa hal itu

alah kemampuan atau keterampilan pribadi. Suatu

es adalah cara sistematis untuk melakukan

Ee rjaan. Manajemen didefenisikan sebagai proses
arena semua manaf'ler, tanpa memperdulikan kecakapan

dan keterampilan khusus mereka, harus melaksanakn

kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk

mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan.




JOses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan
Taneayemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
Jengarahan dan pengawasan :

Perencanaan berarti bahwa para manajer
,,,.9,-,,];3];'*: { '79.‘91&:"' kegiatan mereka sebelum
dilaksanakan. Berbagai keglatan ini biasanya
gj.«;j_;,,u an pada berb jai metode, rencana atau
ogika, bukan hanya atas dasar firasat atau dugaan.

/-.mgum san berarti para manajer berupaya untuk

A ldmin bahwa organisasi bergerak ke arah

[Ujuan-tujuannya. Bila beberapa bagian organisasi
ada pada jalur yang salah, manajer harus

| membetulkannya.



perorganisasian berarti bahwa para manajer
nengkordinasikan sumber daya-sumber daya
nansia dan material organisasi. Kekuatan
suatorganisasi terletak pada kemampuannya
ntoksmenyusun berbagai sumber dayanya
dalammencapaisuatu tujuannya pencapaian
ujuan-tujuanorganisasi. Pengkordinasian
Terupakan bagian vital pekerjaan manajer.
selanjutnya, pengarahan berarti bahwa para
manajer mengarahkan. Memimpin dan
mempengaruhi para bawahan. Manajer tidak
melakukan suatu kegiatan sendiri, tetapi
‘menyelesaikan tugas-tugas esensial melalui
~orang-orang lain. Mereka juga tidak bantu para

‘bawahan melakukan pekerjaan secara paling
baik.




fungsi-fungsi perencanaan (planing),
Jengoganisasian (Organizing), penyusunan
personaliasdtau kepegawaian (staffing), pengarahan
damkepemimpinan (leading) dan pengawasan
(controling).

Perencanaan

Pengorganisasian Tutuaaan
manajer Penyusunsn Personalia Anggota Oraanisasi
: Pengarahan Organisasi :
prngawasan



NGKATAN MANAJEMEN

ni-pertama. Tingkatan paling rendah
organisasi yang memimpin dan
ga-tenaga operasional, disebut
11/ garis — pertama (first line atau
level). Para manajer ini sering disebut dengan
atau pimpinan (leader), mandor (foreman), dan
a (supervisor). Sebagai contoh adalah

or dalam pabrik, kepala seksi yang

ng membawahi tenaga pengetik dan
pembukuan dalam kantor yang besar, dan
penyelia teknik dalam suatu departemen riset.




Vianajer menengah. Manajemen menengah
dapataneliputi beberapa tingkatan dalam
sudatoorganisasi. Para manajer menengah
mempawahisddan mengarahkan kegiatan-
K?;'Sjli.llill.l Jard mdne jer Iainnya dan kadang-
&dang juga karyawan operasional. Sebutan
ainbagi manajer mener gah adalah manajer
departemen, kepada pengawas
(Stperintendets), dan sebagainya. Sebagai
contoh kepada bagian yang membawai
beberapa kepada seksi, atau kepada sub

. lsi perusahaan yang membawahi beberapa
kepala bagian



Manager puncak. Klasifikasi
Tanajer tertinggi ini terdiri dari
sekelompok kecil eksekutif.
Manajemen puncak bertanggung
~ jawab atas keseluruhan
manajemen organisasi. Sebutan
chas bagi manajer puncak adalah
k_tur, presiden, kepala divisi,
wakil presiden senior, dan
sebagainya.




Manajemen Puncak
Sebutan-sebutan
Presiden Direktur, Wakil Direktur, Sekretaris
Perusahaan, Kepada Perwakilan, dsb. Manajemen Menengah
Manajer-manajer
Kepala Departemen, Manajer cabang,
Kepala pengawas, dsb. Manajemen Lini Pertama
Manajer Umum
Penyelia — Mandor, Pemimpin
Non Managerial Karyawan Ooperasinal
Tenaga penjualan, pembukuan (non managerial)
Operasional, dan karyawan
EU!

Gambar
Tingkatan-tingkatan manajemen dalam organisasi




istratif
berurusan den
etapan tujuan dan
dian perencanaan,
sunan kepegawaian,
ngawasan kegiatan-
an yang terkoordinasi
mencapai tujuan

manajemen operatif

= manajemen operatif

lebih mencakup
kegiatan memotivasi,
supervisi dan
komunikasi dengan para
karyawan untuk
mengarahkan mereka
mencapai hasil-hasil
secara efektif. Pada
tingkatan manejemen
rendah, para manejer
akan banyak
melaksanakan fungsi
manajemen operatif.



wambar di bawah ini menunjukkan perbedaan
antara kKedua tipe manajemen tersebut.

i | MANAJEMEN ADMINISTRATIF |
| Penentuan tujuan, perencanaan, /
pengorganisasian, penyusunan
personalia, dan pe ngawasan

MANAJEMEN

OPERATIF



GSI-FUNGSI




- Perencanaan
tencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan
<epada organisasi tujuan-tujuannya dan
Tenetapkan prosedur terbaik untuk pencapaian
ojganstujuan itu. Disamping itu, rencana
emungkinkan ;

orgunizs bisa memperoleh dan mengikat sumber

J_; a- a-sumber daya ye 1g diperlukan untuk

) mencapai tujuan-tujuan

.ur,; inggota organisasi untuk melaksanakan

Kegiate 1-kegiatan yang konsisten dengan berbagai
‘ tujuan dan prosedur terpuluh

‘Kemajuan dapat terus dimonitor dan diukur,

seingga tindakan korektif dapat diambil bila

tingkat kemajuan tidak memuaskan.




Pengorganisasian

SELEIAN pdra manajer enetapkan tujuan-tujuan
JANNTenyusun rencandirencana atau program-
Jrogram | untuk mencapainya, maka mereka
peritimerancang dan mengembangkan suatu
JI’JJII]~ 151 yang akan dapat melaksanakan
verbac rogram tersebut secara sukses.




Brgorganisdasian (organizing) adalah 1) penentuan
SOMberdaya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan
angibttuhkan untuk mencapai tujuan organisasi

ZIWPErdancangan dan pengembangan suatu
organisasiatau kelompok kerja yang akan dapat
Jmembawahal-hal tersebut kearah tujuan, 3)
Jenugasdan wl_,JJJjj'J awab tertentu dan kemudian,
HIPeEndelegasian we ",-.-.m.u g yang diperlukan kepada

ndividu-individu untukimelaksanakan tugas-
ugasnya. Fungsi ini menCI akan struktur formal
dimana pekerjaan ditetapkan, dibagian dan
dkoordinasikan.

Manajer perlu mempunyai kemampuan untuk
M ﬁ'&mb gkan (dan kemudian memimpin) tipe
organisasi yang sesuai dengan tujuan, rencana dan
pro‘bram yang telah ditetapkan. Perbedaan tujuan
akan membutuhkan jenis organisasi yang berbeda
pula.




-~ Penyusunan Personalia
PBYIVIISUnan personalia (staffing) adalah penarikan
recrotment) latihan dan pengembangan, serta
Jenempatanydan pemberian orientasi para karyawan
dalamiingkongan kerja yang menguntungkan dan
sroduktif-Dalantpelaksanaan fungsi ini manajemen
Tenentukan  persydrdatan mental, phisik, emosional
Ntk posisi-posisi jabatan yang akan melalui analisa
jabatan, c ;,e?kripsi Jjabatan dan spesifikasi jabatan dan
emudian menarik karyawan yang diperlukan dengan
carakteristik-karakteristik personalia tertentu - seperti
Keahlian, pendidikan, umur, latihan, dan pengalaman.
~ Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan seperti
syembuatar sistem penggajian untuk pelaksanaan kerja
yang efektif; penilaian karyawan untuk promosi, transfer,
atau bahkan demosi dan pemecatan; serta latihan dan
pengembangan karyawan.



Pengarahan

yestdahwencana dibuat, organisasi dibentuk dan
diststnypersonalianya, langkah berikutnya adalah
JENUgasdan Karyawdan untuk bergerak menuju tujuan
yangitelanditentokanskungsi pengarahan (leading),
S6cara sederhana, adalah untuk membuat atau

Tendapatkan para karyawan melakukan apa yang
dinginkan, dan harus mereka lakukan. Fungsi ini
melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin
sertakegiatan-kegiatan kepemimpinan serta

comunikasi, motivasi dan disiplin. Fungsi leading
Sering deebG?dengan bermacam-macam nama, antara
\ain leading, directing, motivatin, actuating atau

" lainnya.




Pengawasan

seruasongsisedahulu tidak akan efektig tanpa
ungsipengawasan (controling), atau sekarang
ganyak digunakan istilah pengendalian.
PWI%}HW”" sn (controling) adalah penemuan dan
JeNerapan cara dan peralatan untuk menjamin
Jahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat positif
matpun negatif. Pengawasan positif mencoba
untukimengetahui apakah tujuan organisasi
dicapai dengan efisien dan efektif. Pengawasan
negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan
)?‘ang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak
terjadi atau terjadi kembali.



Ngsi 'p:-m.:ja' 1san pada dasarnya mencakup
SMpat unsur, yaitu 1) penetapan standar
Jelaksanaan, 2) penentuan ukuran-ukuran
JeIAIEENddn, 3) pengukuran pelaksanaan nyata
danymempandingkannya dengan standar yang
alahiditetapkanydan 4) pengambilan tindakan
yang diperiukantbilaypelaksanaan menyimpang dari
e standar.

ANgsisfungsi manajemen ini harus dilaksanakan
oleh manajer kapan saja dan dimana saja
Kelompok-kelompok diorganisasi, walaupun ada
serbedaan tekanan untuk tipe organisasi, jabatan-
abatan fungsional, dan tingkatan manajemen yang

?erbeda. Satu atau lebih fungsi mungkin lebih

itekankan daripada fungsi-fungsi lain dengan
adanya perbedaan tingkatan manajemen




TUGAS MANAJER




nanajer.bekerja dengan dan melalui orang
ainlstlah “orang” mencakup tidak hanya
Jarabawdahan dan bawahan dan atasan,
etaprjuga m,m,j o |- manajer Iamnya dalam
organisasi. Disamp ng itu, “orang” juga
[ern ﬁ!uk individutindividu dari luar
'J!S anisasi langganan, penyaediaan
supplier), konsumen atau langganan
pengurus serikat karyawan, pejabat dan
Karyawan-karyawan kantor pemerintahan

LIRS



mar =' memadukan dan
Tenyeimbangkan tujuan-tujuan yang
salingertentangan dan menetapkan
Jrioritassprioritas. Setiap manajer akan
nenghadapissejumlah tujuan, masalah dan
debutuhan organisasional yang semuanya
LU bersaing untutk memperebutkan
sUmber daya-sumber daya organisasi
Jgmanusia, material, atau bahkan waktu
umru ). Karana berbagai sumber daya
t selalu terbatas, manajer harus
enjag}keselmbangandl antara berbagai
- tujuan dan kebutuhan organisasional

TV



manajer bertanggung jawab dan
nempertasngggung jawabkan. Para
mandjerditugaskan unutk mengelola
pekerjaanspekerjaan tertentu secara
sukse areka biasanya dievaluasi
as dasar seberapa baik mereka
engatur tuga gas yang harus
diselesaikan. Lebih lanjyut, manajer
juga bertanggung jawab atas
<egiatan-kegiatanpara bawahannya.
Sukses atau kegagalan bawahan
adalah cermin langsung sukses atau
kegagalan manajer.

‘-
-




Vianajer harus berfikir analitis dan
aonseptual. Unutk menjadi pemikir
yangenalitis, magnajer harus mampu
merincixdan memisahkan-misahkan
sudatu uu.,.sl.u menJadl komponen-
KOomponen v Iah menganalisa
componen-komponen tersebut, dan
emudian mencari penyelesaian yang
ayak (Feasible) dengan akurat. Dan
yang lebih penting bagi manajer adalh
- mel adl pemikir yang konsepsual,
yang mampu memandang seluruh
‘tugas dan mengkaitakan suatu tugas
dengan tugas-tugas lain




Manajer adalah seorang meditor.
Jrganisasi terdiri dari orang-orang,
dan kadang-kadang saling tidak
sersetuju atau sakling
gertentangan. Bila hal ini terjadi
;[ajam suatu unit kerja atau
organisasi, maka bisa menurunkan
- emangat 1 dan produktivitas,
atau bisa merusak suasana kerja,
atau bahkan para karyawan yang
- cakap bisa meninggalkan
organisasi. Kejadian-kejadian
- seperti inl menuntut peranan
manajer sebagai mediator
(penengabh).




Vianajer adalh seorang politisi. Seperti
yang dilakukan politisi dalam
mnengkampanyekan program-
programnya, manajer harus
1engembangkan hubungan-
ubungan baitkiunutk mendapatkan
dukungan atas Keghiatan-kegiatan
- usulan-usulan atau keputusan-
Keputusannya. Setiap manajer yang
afektif “memainkan politik” dengan
‘mengembangkan jaringan kerjasama
o : . :
timbal balik dengan manajer lain
dalam organisasi.




Vianajer adalah diplomat.
vianajer mungkin harus berperan
sepagai wakil (represintatif)
resmi kelompok kerjanya pada
gertemuan-pertemuan
organisasional. Manajer juga
‘mungkin mewakili organisasi
dalam berurusan dengan
<ontraktor, langganan, pejabat
pemerintah, atau personalia

organisasi lain.



nanajer mengambil keputusan-
ceputisan sulit. Organisasi selalu
m-mJu,;Jj,)] anyak masalah (misal,
esulitan an5|al masalah
DErsor alia, Sebagainya). Manajer
alah orang yang diharapkan
menemukan berbagai pemecahan
masalah sulit dalam mengambil

Keputusan yang akurat




SEGIATAN-KEGIATAN MANAJER

adardasarnya kegiatan-kegiatan yang
difaksanakan oleh para manajer dapat
dilidasifikasikanke dalam empat kelompok,

IRPribadi 2), Teknis, 3) Administratif, dan 4)
nteraksional. Kegiatan-kegiatan ini
srhubungan dengan, dan dapat dipelajari
dalam, fungsi-fungsi nya, akan didapatkan
‘pandangan yang menyeluruh tentang

| kegiatan manajer.

]




Kegiatan interaksional

Peranan antar Peranan Peranan pembuatan
pribadi informasional keputusan

Kegiatan administratif
Pemrosesan kertas kerja
Penyiapan dan administrasi anggaran
Monitoring kebijaksanaan dan prosedur
Pemeliharaan stabilitas operasional

Kegiatan Teknis
Pekerjaan dengan peralatan-peralatan
Pemecahan masalah teknis
Pelaksanaan fungsi-fungsi teknis

Kegiatan Pribadi

Pengaturan waktu

Pengembangan karier priabdi
Keterlibatan dengan kehidupannya sendiri

Gambar Kegiatan-kegiatan yang dilakukan manajer



ampilan - Keterampilan
Manajerial

(ete

onseptual (Conceptual Skills) adalah
i tal untuk mengkoordinasikan

latan organisasi. Ini mencakup kemampuan
ajer untuk melihat organisasi sebagai suatu
luruhan dan memahami hubungan antara
rian yang saling bergantung, serta
mendapatkan menganalisa dan
menginterpretasikan informasi yang diterima
dari bermacam-macam sumber.




ampilan kemanusiaan (human
| skills)

emanusiaan (human skills) adalah
1tuk bekerja dengan, memahami,

butuhkan keterampilan ini agar dapat
peroleh partisipasi dan mengarahkan
npoknya dalam pencapaian tujuan.



Ceterampilan administratif
administrative skills)

administratif (administrative skills)
keterampilan yang berkaitan

P aan, pengorganisasian,
nyusunan kep awaian dan pengawasan.
erampilan ini mencakup kemampuan untuk
gikuti kebijaksanaan dan prosedur,
ngelola dengan anggaran terbatas, dan
gainya. Keterampilan administratif adalah
suatu perluasan dari keterampilan konseptual.
Manajer melaksanakan keputusan-keputusan
melalui penggunaan keterampilan administratif
(dan kemanusiaan).




ceterampilan teknik
(technical skills)

_ cknik (technical skills)
dalah keme an untuk
menggunakan peralatan-peralatan,
rosedur-prosedur, atau teknik -teknik
ri suatu bidang tertentu, seperti
untansi, produksi, penjualan, atau
permesinan, dan sebagainya.




deterampilan mana yang relatif lebih
YENTINg tergantung pada tipe organisasi,

angikatan manajerial dan fungsi yang
sedangdilaksanakan. Setiap keterampilan
jarts dimilikisoleh setiap manajer, hanya
Jntuk ngkatanmar ajemen yang berbeda

akan berbeda pula“porsi-porsi masing-
masing kebutuhan atas keterampilan-
Keterampilan tersebut. Sebagai contoh,
manajer puncak lebih membutuhkan
Keterampilan konseptual dibanding manajer
NI pertama, yang lebih membutuhkan

~ keterampilan teknik.




Keterampilan konseptual

“I“I“I Keterampilan kemanusiaan
s III“I“I |I“““I| “II“I Keterampilan administratif
SIS m Keterampilan teknik




